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Abstract

The present study was conducted to clarify the effect of addition of enzymes from rumen liquor on
performance broiler of pelleting feed with basal ration of wheat pollard with addition of enzymes
and processing broiler diets. Ruminal enzymes were extracted from Australian Commercial
Cross (ACC) cattles. Application of enzyme on wheat pollard. Enzyme was reacted with wheat
pollard and mixed with another feedstuff before steam pelleting process. The combination nine
experimental diets were used as follows three levels enzyme supplementation (0, 620 and 1.240 U/
kg) and three levels steam temperature at (60, 80 and 100°C) Feed particles size, hardness, PDI
(Pellet Durability Index), moisture content, protein, GE and hemicellulosa were evaluated parameter
devided into nine treatmens were used in this research. Data from Completely Randomized Design
factorial 3 x 3 were analyzed with Anova, if differences were continued by Duncan’s new multiple
range test.

Enzyme supplementation decreased feed hardness and PDI. There were interaction beetwen
enzyme and temperature for feed moisture content. Hemicellulosa was significantly reduced by
steam temperature at 80 and 100 °C and enzyme supplementation 1.240 U/kg
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Pendahuluan

Cairan rumen yang diperoleh dari rumah

Pakan dalam kegiatan produksi ternak
sangat penting mengingat biaya pakan
merupakan biaya yang terbesar dalam budidaya
peternakan. Dalam pakan ternak unggas pakan
yang berbasis wheat pollard dapat mengurangi
penggunaan jagung yang mempunyai kendala
dalam ketersediaan dan harga, tetapi mempunyai
kendala antara lain pada kandungan serat kasar.
Kandungan serat kasar wheat pollard terutama
arabinoxilan yang cukup tinggi yang dapat
menghalangi proses penyerapan asam amino
dan mineral dalam saluran pencernaan dan
mempunyai efek penghalang (profective box
effect) (Choct dan Annison, 1992).

potong hewan kaya akan kandungan enzim
pendegradasi serat antara lain antara lain enzim
xilanase. Berdasarkan hal tersebut penambahan
cairan rumen pada wheat pollard diharapkan
dapat menurunkan kandungan serat kasar.

Pelleting merupakan pemrosesan pakan
bentuk tepung (mash) menjadi pakan bentuk
pelet. Perubahan struktur dan kimia fisik pakan
akibat tekanan panas dari steam pada waktu
pencetakan pellet akan dapat mempengaruhi
kualitas pakan (Thomas ef al. 1997).

Pengolahan pakan dengan pemanasan dan
penambahan steam akan meningkatkan gelatinasi
pati (Bjorck et al. 1985) dan akan menurunkan
faktor anti nutrisi (Hancock et al. 1991)
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Atas dasar hal tersebut maka studi tentang
pengaruh penambahan enzim pada wheat
pollard sebagai bahan baku pada pengolahan
ransum dengan sistem sfteam pelleting, terhadap
kualitas ransum bentuk pelet yang dihasilkan
dilakukan.

2. Materi dan Metoda
2.2. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi Tanaman Pangan Cimanggu,
laboratorium llmu dan Teknologi Pakan IPB dan di
Pusbangtepa IPB. Waktu penelitian dilaksanakan
selama 7 bulan.

2.3. Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah wheat
pollard. Untuk mendapatkan enzim sebagai
bahan yang digunakan untuk memperbaiki
kualitas wheat pollard diperoleh dari cairan rumen
sapi ACC (Australian Commercial Cross ) yang
diperoleh dari Rumah Potong Hewan (RPH) di
Bogor.

2.4. Alat

Peralatan untuk pembuatan pakan pelet
menggunakan mesin pelet merk Philco. Sebelum
dilakukan pelleting pakan dilakukan proses steam
selama 20 menit dalam autoclaf kapasitas 200
kg, untuk produksi uap panas (steam) digunakan
boiler.

2.5. Metode Penelitian

Penambahan enzim pada pakan dengan
menggunakan enzim xilanase yang berasal
dari ekstraksi cairan rumen yang telah diuji
aktivitasnya dengan gula reduksi dengan metoda
Milller, 1959. Enzim dilarutkan dalam larutan
buffer sitrat phosphat pH 6,8. Satu unit aktivitas
xilanase dihitung berdasarkan jumlah pmol xilosa
yang dihasilkan selama 1 menit .

Tabel 1. Komposisi kimia nutrien ransum

percobaan
Nama Bahan Kandungan %
Jagung 29
Wheat pollard 35
Tepung ikan 8,5
Bungkil kedelai 17
Bekatul 5
Minyak 3
DCP (Dicalsium Phosphat ) 0,5
CaCO, 1,0
Premik dan vitamin1 1,0

Komposisi nutrien :

Energi Metabolis (kkal/kg) 3.100
Protein 20,3
Lemak 7,00
Serat Kasar 6,67
Abu 6,0
Ca 0,9
P 0,6

Premik setiap kg mengandung :vitA, 9000
IU; vit D, 2000 IU; vitamin E, 12 IU; vit B1, 0,5 mg;
vit B6, 1mg niasin, 15 mg, asam pantotenat, 12,5
mg. Endox antioksidan, 100mg.

Bahan wheat pollard dicampur dengan
enzim dengan dosis yang berbeda yaitu 0, 620
dan 1.240 U/kg. Setelah dicampur dengan
enzim lalu diinkubasikan selama waktu 10 jam,
baru kemudian dicampur dengan bahan pakan
yang lain. Bahan pakan dicampur kemudian
dimasukkan ke dalam alat steam dengan
penambahan steam sampai tercapai suhu 60, 80
dan 100° C selama 20 menit. Monitor temperatur
dengan menggunakan thermometer dan tekanan
yang ditimbulkan dalam ukuran bar.

Parameter yang diukur antara lain kualitas
fisik pelet antara lain Ukuran partikel, kekerasan
dan nilai PDI pelet, serta komposisi kimia
pakan yaitu kadar air, protein, energi dan
hemisellulosa.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kualitas Fisik
3.1.1. Ukuran Partikel Ransum Pelet

Hasil analisis pada Tabel 2 tdak terdapat
interaksi antara perlakuan suhu dan dosis enzim.
Data tersebut menunjukkan penambahan enzim
cairan rumen sampai dengan dosis 1.240 U/kg
tidak mempengaruhi ukuran pelet. Ukuran partikel
menunjukkan kekompakan bahan dan distribusi
perbedaan ukuran setelah mengalami proses
vibrasi.

Besarnya tingkat kehalusan atau MF
(Modulus fineness) untuk ukuran ini termasuk
dalam katagori kasar yang mempunyai nilai MF
4,1-7,0. Perubahan fraksi ukuran yang kecil
tidak mempengaruhi nilai MF sehingga tidak
mempengaruhi pengelompokan ukuran partikel.
Penambahan steam akan mempengaruhi
gelatinisasi pati yang akan menyebabkan pelet
menjadi kompak, tetapi perlakuan suhu tidak
mempengaruhi ukuran pelet, sehingga ikatan
antar partikel membentuk pelet dengan ukuran
yang sama.

Dinyatakan oleh Mendez ef al/ (1998)
bahwa gelatinisasi pati terjadi pada suhu
berkisar 60°C. Tidak adanya interaksi diduga
belum optimumnya pemecahan hemisellulosa
oleh enzim dan penambahan steam, sehingga
kombinasi penambahan steam dan penambahan
dosis tidak berpengaruh terhadap kekuatan antar
partikel.

3.1.2. Kekerasan Ransum Pelet

Penambahan dosis enzim 0, 620 dan 1.240
U/kg pada kekerasan pelet terdapat perbedaan
yang sangat nyata (p<0,01). Sedangkan
penambahan steam pada suhu 60, 80 dan 100°C
tidak mempengaruhi kekerasan pelet.

Nilai kekerasan pelet pada ransum tanpa
penambahan enzim menunjukkan nilai kekerasan
yang paling tinggi. Kandungan arabinoxilan pada
wheat pollard yang mempunyai sifat perekat,
dengan penambahan enzim akan menurunkan
nilai kekerasan pelet karena hidrolisis arabinoxilan.
Arabinoxilan terhidrolisis menjadi bentuk yang
lebih sederhana (monosakarida) sehingga akan
menurunkan daya rekat bahan tersebut. Davidek
(1990) menyatakan arabinoxilan mempunyai sifat
mengikat air dan mempunyai viskositas yang
tinggi. Kemampuan arabinoxilan mengikat air
hampir sepuluh kali lipat dari beratnya dan akan
membentuk gel.

Kerja enzim akan menghidrolisis serat kasar
antara lain selulosa dan hemisellulosa, sehingga
akan menurunkan kandungan hemisellulosa
ransum dan menurunkan nilai kekerasan pelet.
Dinyatakan oleh Mendez et al (2002) bahwa
kandungan selulosa dan serat pada ransum
akan meningkatkan kualitas pelet karena akan
meningkatkan kekerasan pelet.

Nilai kekerasan pelet yang diukur oleh
Nir et al (1994) berkisar 3,7-4,9 kg dengan
menggunakan alat dyanometer. Pada penelitian
ini kekerasan pelet dengan menggunakan
rheometer dengan rataan kekerasan pelet
berkisar 2,53-5,23 kg.

Tidak adanya interaksi diduga belum
optimumnya pemecahan hemisellulosa oleh
enzim dan penambahan sfeam, sehingga
kombinasi penambahan steam dan penambahan
dosis tidak berpengaruh terhadap kekerasan
pelet.

3.1.3. PDI (Pelleting Durability Index)
Ransum Pelet

Nilai PDI tercantum pada Tabel 2. tidak
terdapat interaksi antara pengaruh perlakuan
suhu dan penambahan enzim. Terlihat pengaruh
penambahan enzim terhadap nilai PDI terdapat
perbedaan yang nyata (p<0,05). Sedangkan
penambahan steam pada suhu 60, 80 dan 100°C
tidak mempengaruhi nilai PDI pelet

Pada perlakuan kontrol terlihat nilai
PDI yang paling tinggi dengan penambahan
enzim terjadi penurunan nilai PDI. Penurunan
tersebut kemungkinan akibat adanya hidrolisis
hemisellulosa oleh enzim. Ketahanan pelet
dipengaruhi oleh zat pengikat pelet. Wheat
pollard mengandung arabinoxilan yang tinggi
yaitu sebesar 61 g/kg (Annison, 1990).
Arabinoxilan berfungsi sebagai pengikat yang
akan mempengaruhi nilai PDI dan kekerasan
pelet

Pada dasarnya penggunaan wheat pollard
pada ransum akan meningkatkan kualitas pelet
dengan meningkatkan nilai PDI. Poel et al
(1997) menyatakan bahwa nilai PDI pelet pada
ransum yang berbasis wheat pollard apabila
dibandingkan dengan ransum berbasis jagung
mempunyai nilai PDI berturut-turut 97,7 dan
89,7%. Ransum broiler dengan dengan kadar
lemak 7% yang diproses dengan tekanan 40
bar dan temperatur 70°C mempunyai nilai PDI
sebesar 99, 3% (Thomas et al, 1996)
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3.2. Komposisi Kimia Ransum Pelet
3.2.1. Kadar Air

Analisa kadar air ransum disajikan dalam
Tabel 2. Berdasarkan analisis statistik ternyata ada
interaksi yang sangat nyata (p<0,01) antara dosis
enzim dengan suhu steam. Pada penambahan
steam suhu 80°C terjadi peningkatan kadar air
pada kombinasi dengan penambahan enzim
0 dosis. Nilai tertinggi kadar air dicapai pada
kombinasi perlakuan dosis kontrol dan suhu
penambahan steam 100°C yaitu sebesar 13.22
%.

Penambahan steam berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap kenaikan kandungan kadar air.
Semakin meningkatnya suhu dari suhu 80 sampai
100°C memerlukan tambahan uap air, sehingga
akan mempengaruhi kandungan kadar air pada
ransum. Dinyatakan oleh Poel efa/(1995) bahwa
penambahan steam dengan suhu yang berbeda
akan mempengaruhi perubahan stuktur pati,
protein dan kandungan serat pakan.

Perbedaan kadar air yang disebabkan
penambahan enzim tersebut selain dipengaruhi
oleh kandungan arabinoxilan juga oleh banyaknya
hidrolisis komponen polisakarida menjadi
oligosakarida dan monosakarida .

Peningkatan suhu pada ransum tanpa
enzim mengandung kadar air tertinggi hal
tersebut berkaitan dengan sifat arabinoxilan
yang dapat mengikat air lebih besar, dengan
penambahan dosis enzim 620 U/kg menurunkan
kadar air yang disebabkan pengaruh kerja enzim
yang mempengaruhi kandungan arabinoxilan.

Pada ransum kontrol diduga masih
mengandung arabinoxilan tinggi sehingga air
akan terikat dengan arabinoxilan. Arabinoxilan
mempunyai kemampuan mengikat air sepuluh
kali lipat dibandingkan dengan bobotnya karena
me- miliki gugus ferulic acid dan protein yang
mampu mengikat air sehingga akan meningkatkan
viskositasnya (Choct, 1997). Hal tersebut
berpengaruh pada kualitas fisik pelet.

3.2.2. Kadar Protein

Kadar protein ransum tidak terjadi
interaksi antar perlakuan penambahan dosis
dan suhu. Komponen bahan organik bahan
ransum meliputi protein, lemak, pati dan
serat kasar. Target utama penambahan enzim
cairan rumen adalah penurunan kandungan
serat pada ransum. Tidak ada perbedaan yang

nyata antar perlakuan dosis dan perlakuan suhu
penambahan steam, karena sedikitnya pengaruh
secara keseluruhan kandungan fraksi bahan
organik sehingga tidak mempengaruhi komponen
protein dalam ransum.

Penambahan enzim pada penelitian ini
sebesar 0,5% larutan enzim pada wheat pollard.
Jumlah tersebut belum sampai mempengaruhi
kandungan protein ransum, mengingat prosentase
penambahan enzim yang sedikit meskipun
penyusun enzim merupakan protein. Penambahan
steam diduga akan mempengaruhi kandungan
protein. Dinyatakan oleh Kinsella (1979) bahwa
denaturasi protein akan terjadi pada temperatur
80 - 140 °C.

Pada proses ini dengan penambahan
steam sampai suhu 100 °C tidak mempengaruhi
kandungan protein mengingat penambahan
steam hanya dilakukan selama 20 menit, sehingga
belum berpengaruh terhadap kandungan protein
pakan pelet.

Tidak adanya interaksi diduga belum
optimumnya pengaruh terhadap komposisi asam
amino oleh penambahan enzim dan penambahan
steam, sehingga kombinasi penambahan steam
dan penambahan dosis tidak berpengaruh
terhadap kadar protein.

3.2.3. Kadar Gross Energi

Kandungan energi brutto (Gross Energy)
pada Tabel 2, tidak terdapat interaksi antara
perlakuan enzim dan penambahan steam. Terlihat
pengaruh perlakuan suhu selama penambahan
steam menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Dari hasil tersebut terlihat penurunan
kandungan GE, hal itu kemungkinan pada
saat terjadi perubahan fraksi polisakarida
non pati menjadi oligosakarida menyebabkan
berkurangnya kandungan C menjadi gas CO,
karena panas sehingga energi mengalami
mengalami penurunan.

Kandungan GE ini belum dapat
menunjukkan besarnya energi netto yang
dihasilkan, mengingat kenaikan energi metabolis
dapat disebabkan penurunan kandungan GE
pada ekskreta sehingga akan meningkatnya
efisiensi kecernaan energi (Annison, 1993).

3.2.4. Kadar Hemisellulosa (NDF-ADF)

Kadar hemisellulosa pakan tidak ada
interaksi antara penambahan enzim dengan suhu
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steam. Terlihat tidak berpengaruh nyata pada
perlakuan enzim. Pada perlakuan suhu selama
penambahan steam pada suhu 60, 80 dan 100°C.
terlihat pengaruh yang nyata (p<0,05) dengan
kandungan hemisellulosa .

Perlakuan peningkatan suhu selama
penambahan steam mempengaruhi kandungan
hemiselulosa yaitu menurunkan kandungan
hemisellulosa ransum. Zat antinutrisi pada
wheat pollard merupakan jenis pentosan yaitu
arabinoxilan.

Dengan adanya peningkatan suhu
selama penambahan steam akan meningkatkan
hidrolisis hemisellulosa ransum. Penambahan
enzim cenderung menurunkan kandungan
hemisellulosa (p=0,08). Hal ini menunjukkan
dengan penambahan enzim akan memecah
hemisellulosa menjadi monosakarida

Penambahan suhu steam mempengaruhi
kandungan hemisellulosa bahan ini karena
hemisellulosa sensitif terhadap pemanasan.
Dinyatakan oleh Puls et al (1985) hemisellulosa
sensitif terhadap panas dan dihidrolisa sebagian
pada proses pemanasan.

Penurunan kandungan hemisellulosa
dengan perbedaan kondisi suhu steam ditunjukkan
pada gambar dengan persamaan regresi liniery =
16,215 - 0,0327x dengan nilai R2 = 0,8102.

dosis
9
< 4%n
@ -
2 s y= 16.215 - 0,0327
9 R = 0,8102
=R TY
(0]
L2 qax
€
O 130
T
125/ : : .
= ™ an 1]
Bulufc)

Tabel 2. Data Kualitas fisik dan Komposisi
Kimia Pakan
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4,

Kesimpulan

Penambahan enzim dapat menurunkan

nilai kekerasan pellet dan PDI pellet, serta dapat
menurunkan kandungan hemiselulosa pakan.
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